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Abstract. Improving Reading Comprehension Learning Outcomes by Implementing the Quizizz Application for Class VII
Students of SMP Negeri 3 Bantaeng The aim of this research is that Quizizz can improve reading comprehension learning
outcomes by implementing the Quizizz application for class VII students at SMP Negeri 3 Bantaeng. The research design
used is a classroom action research design. The implementation procedure in this research goes through stages which include:
Preliminary study, planning, action implementation, observation and reflection. This research data is in the form of data on
the process and results of learning to read comprehension for class VI SMP Negeri 3 Bantaeng. This research aims to improve
the reading comprehension skills of Class VI students at SMP Negeri 3 Bantaeng through the use of actions obtained from
observations, interviews, field notes, documentation. The results of the research showed that there was an increase in student
learning activities from cycle I to cycle 1l, namely an increase in the number of students listening to the teacher's explanation,
asking questions, answering questions, collaborating in groups and submitting responses. Student learning outcomes also
increased, namely the average score obtained in cycle | was 67% and in cycle 1l was 91.37%. So that the application of the
Quizizz application can increase the frequency of liveliness and activity in the teaching and learning process in accordance
with student observations during the implementation of classroom action research in just two cycles.

Keywords: Reading Comprehension, Quizizz

Abstrak. Peningkatan Hasil Belajar membaca pemahaman dengan Penerapan Aplikasi Quizizz Siswa Kelas VII SMP Negeri
3 Bantaeng Tujuan dari penelitian ini adalah Quizizz dapat meningkatan hasil belajar membaca pemahaman dengan penerapan
aplikasi quizizz siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bantaeng. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian
tindakan kelas. Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini melalui tahapan-tahapan yang meliputi: Studi pendahuluan,
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Data penelitian ini berupa data proses dan hasil belajar membaca
pemahaman kelas VII SMP Negeri 3 Bantaeng. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Bantaeng melalui penggunaan tindakan yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, catatan lapangan, dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar murid
dari siklus I ke siklus 1l yaitu meningkatnya jumlah murid dalam menyimak penjelasan guru, mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, kerjasama dalam kelompok dan mengajukan tanggapan. Hasil belajar siswa juga mengalami
peningkatan yaitu nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus | sebesar 67% dan pada siklus Il sebesar 91,37%. Sehingga
penerapan aplikasi Quizizz dapat meningkatkan frekuensi keaktifan dan aktifitas dalam proses belajar mengajar sesuai dengan
pengamatan siswa selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas cukup dua siklus.

Kata kunci: Membaca Pemahaman, Quizizz

I. PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 adalah sebuah tantangan dalam seluruh bidang ilmu, secara khusus
dalam bidang pendidikan. Menurut Hamida (2013), Perkembangan Illmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) mendorong setiap individu untuk selalu kreatif dan aktif dalam potensi diri. Untuk
mengembangkan seluruh potensi diri mahasiswa baik secara kognitif, afektif, dan psikomotorik maka
harus melalui proses belajar dalam dunia pendidikan(Purba, 2017)
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Keberhasilan belajar seseorang akan sangat ditentukan oleh kemampuan membacanya dalam
memahami sebuah informasi. Selain itu, kegiatan membaca juga dapat menambah pengetahuan dan
informasi, serta memudahkan seseorang dalam berkomunikasi. Terlebih lagi dalam dunia pendidikan,
kegiatan membaca sangat penting untuk dilakukan. Pentingnya sebuah kegiatan membaca ditegaskan
oleh (Nurgiyantoro, 2015:368) yang menyatakan bahwa “dalam dunia pendidikan aktivitas dan tugas
membaca merupakan suatu hal yang tidak dapat ditawar- tawar”.

Berbagai macam kendala seringkali menghambat kelancaran proses membaca pemahaman. Zuchdi
(2014:23) menyatakan, kendala tersebut dibedakan menjadi dua macam, yaitu dari dalam diri pembaca
dan yang dari luar pembaca. Kendala dari dalam diri pembaca tersebut meliputi kemampuan linguistik
(kebahasaan), minat, motivasi, dan kemampuan membaca. Sedangkan faktor dari luar biasanya meliputi
kesulitan bahan bacaan dan kualitas lingkungan membaca.

Pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang merupakan awal tingkat menengah,
seringkali siswa merasa jenuh dan enggan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Seringkali guru
hanya menggunakan metode ceramah atau metode tradisional yang biasanya dipakai dalam
pembelajaran bahasa di sekolah, khususnya membaca pemahaman sehingga menjadikan siswa semakin
jenuh dan tidak termotivasi untuk aktif dalam proses pembelajaran membaca pemahaman.

Berkaitan dengan pentingnya pembelajaran membaca pemahaman, diperlukan metode-metode
yang dapat menumbuhkan motivasi dan minat siswa dalam kegiatan membaca pemahaman di sekolah.
Pembelajaran membaca pemahaman sebaiknya dilakukan dengan metode pembelajaran yang tepat guna
mencapai hasil belajar yang optimal. Pemilihan metode yang tepat dan bervariasi membuat siswa merasa
nyaman dan lebih mudah untuk dapat menerima materi pelajaran.

Membaca merupakan salah satu keterampilan yang diajarkan dalam bahasa. Keterampilan
membaca menjadi keterampilan yang sangat penting, karena keterampilan membaca mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar. Keterampilan membaca di sekolah dasar dibagi kedalam beberapa
jenis, salah satunya adalah membaca lanjut. Membaca lanjut dilaksanakan di kelas IV, V dan VI. Tujuan
membaca lanjut adalah agar siswa mampu memahami, menafsirkan dan menghayati isi bacaan.
Membaca lanjut menekankan siswa untuk memahami makna atau isi bacaan yang dibacanya. Membaca
lanjut sering kali dikaitkan dengan membaca pemahaman.

Pembelajaran membaca pemahaman merupakan pembelajaran yang penting, karena apabila
pembelajaran ini diselenggarkan dengan baik akan dapat memberi manfaat terhadap keberhasilan belajar
siswa. Sabarti Akhadiah (1993:37) berpendapat bahwa pembelajaran membaca pemahaman yang
dirancang dan dilaksanakan dengan baik menjadikan siswa tidak hanya memperoleh peningkatan dalam
kemampuan bahasanya, tetapi juga dalam kemampuan bernalar, berkreativitas, dan penghayatan tentang
nilai-nilai moral.

Keterampilan membaca pemahaman tidak dimiliki secara langsung oleh siswa. Siswa dapat
memiliki keterampilan membaca pemahaman dengan baik melalui pembelajaran dan banyak berlatih
serta adanya pembiasaan. Dalam pembelajaran membaca pemahaman pendidik atau guru memiliki
peran yang sangat penting. Guru dalam pembelajaran membaca mempunyai banyak tugas, diataranya
adalah membantu siswa memahami, menafsirkan, menilai, dan menikmati tulisan. Selain itu guru juga
harus dapat menumbuhkan minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran membaca. Dalman (2013:5)
menyatakan bahwa guru sebaiknya mengajarkan kepada siswa tentang strategi, metode, dan teknik
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membaca yang baik sehingga siswa mampu memahami isi bacaan dengan baik pula. Guru perlu memilih
metode pembelajaran yang tepat agar materi yang disampaikan menarik dan mudah dipahami oleh siswa.

Dalam pembelajaran membaca tingkat lanjut siswa dituntut untuk memahami isi bacaan bukan
hanya sekedar membaca. Namun sayangnya, banyak siswa tidak memahami isi bacaan yang sedang
dibaca. Hal tersebut ditunjukkan ketika siswa diberi pertanyaan dari bacaan masih banyak siswa yang
salah dalam menjawabnya.

Kesulitan siswa dalam membaca pemahaman juga dialami oleh siswa tersebut. Tingkat intelegensi
yang dimiliki siswa sangat beragam, sehingga menyebabkan keterampilan membaca pemahaman siswa
pun beragam. Berdasarkan pengamatan dan wawancara guru di kelas mendapatkan hasil bahwa
keterampilan membaca pemahaman siswa tergolong rendah, hal tersebut ditunjukkan dengan nilai
siswa yang masih rendah. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, siswa mengalami
kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang berasal dari bacaan, serta kesulitan ketika diminta untuk
menceritakan kembali bacaan yang telah mereka baca. Selain hal tersebut siswa juga kesulitan dalam
menentukan kalimat utama dan ide pokok dari suatu paragraf.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di lapangan, maka perlu dicari solusi untuk permasalahan
tersebut. Solusi tersebut diharapkan mampu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa.
Salah satu solusi dari masalah tersebut adalah menggunakan penerapan pembelajaran yang tepat.
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang dapat berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan.
Begitu juga dengan metode dalam pembelajaran membaca pemahaman yang berfungsi untuk membantu
siswa mengatasi kesulitan-kesulitan membaca pemahaman yang dialami.

Il. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas atau disingkat
PTK. Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di
sekolah Pelaksanaan tindakan terdiri atas beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan
tindakan, pemberian tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap-tahap penelitian dalam masing-masing
tindakan terjadi secara berulang-ulang yang akhirnya menghasilkan beberapa tindakan dalam penelitian
tindakan kelas.

Adapun Subjek penelitian adalah siswa kelas VIl SMPN 3 Bantaeng jumlah siswa 24 orang, laki-
laki sebanyak 9 orang dan perempuan sebanyak 15 orang, yang diajar langsung oleh penulis. Teknik
Analisis data dimulai dari analisis terhadap data yang telah diperoleh berdasarkan hasil observasi dan tes
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V1. Data terdiri atas aspek aktivitas guru, aspek aktivitas
siswa, dan aspek hasil kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VII melalui penerapan aplikasi
Quizizz.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tahap ini peneliti memaparkan garis besar hasil penelitian mulai dari pratindakan hingga siklus I1.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka diperoleh data hasil belajar siswa
siklus 1l. Data ini dikumpulkan melalui instruments hasil belajar Bahasa Indonesia. Hasil tes siklus |1
dapat dilihat pada table dibawah ini.
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Tabel 1. Nilai Teks Siklus Il Membaca pemahaman dengan menggunakan pendekatan kontekstual

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bantaeng.

Skor Perolehan

Nomor Subjek Skor SrorMaksimal < 100
S1 40 80
S2 40 80
S3 42 84
S4 42 84
S5 40 80
S6 42 84
S7 40 80
S8 40 80
S9 42 84
S10 42 84
S11 42 84
S12 42 84
S13 42 84
S14 42 84
S15 37 74
S16 42 84
S17 42 84
S18 42 84
S19 37 74
S20 37 74
S21 40 80
S22 42 84
S23 35 70
S24 42 84

Jumlah 974 1965
Rata-Rata 41 81.87

Hasil analisis deskriktif skor hasil belajar siklus Il berada pada kategori baik, setelah dilakukan
tindakan selama 2 kali pertemuan diadakan evalusi dengan memberikan tes hasil belajar membaca
pemahaman dengan penerapan aplikasi Quizzis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bantaeng. pada akhir
siklus 11 disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Statistik Skor Peningkatkan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan
pendektan kontekstual siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bantaeng.

No. Statistik Nilai Statistik
1. Ukuran Sampel 24

2. Skor Ideal 100

3. Skor Tertinggi 85

4, Skor Terendah 70

5. Jumlah skor 1965

6 Skor Rata-rata 81.87

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa dari skor 0-100, skor terendah yang diperoleh yaitu
skor 70, sedangkan skor tertinggi yang diperoleh siswa skor 81,87. Hal Ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa pada siklus Il mengenai membaca pemahaman melalui pendekatan kontekstual siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Bantaeng sudah mencapai nilai KKM. Jika skor hasil belajar ini dikelompokkan,
menjadi lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase sebagaimana berikut ini:
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar membaca pemahaman dengan
menggunakan pendekatan kontekstual siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bantaeng. Akhir Siklus I1

Interval Kategori Frekuensi Presentase
Nilai (%)
0-74 Rendah 1 4,2

75-84 Sedang 9 37.5

85-95 Tinggi 14 58,3

96-100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 24 100

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas VII SMP
Negeri 3 Bantaeng pada siklus Il yaitu sebesar 4,1% berada pada kategori rendah, 37,5% berada pada
kategori sedang, 58,3% berada pada kategori tinggi , 0% berada pada kategori sangat tinggi. Adapun
Presentase ketuntasan hasil membaca pemahaman dengan menggunakan pendekatan kontekstual siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Bantaeng siklus Il ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar membaca pemahaman dengan menggunakan

pendekatan kontekstual siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bantaeng.

No. Skor Kategori Frekuensi Per?;r:)tase

1 0-74 Tidak tuntas 1 4

2 75-100 Tuntas 23 96
Jumlah 24 100

Berdasarkan tabel 4 diperoleh ketuntasan hasil belajar siswa yaitu 23 siswa dikategorikan tuntas
dan 1 siswa dikategorikan tidak tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa pada
siklus Il ini telah terjadi peningkatan hasil belajar.

a) Aktivitas siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus Il lebih meningkat dibanding siklus Il dimana
perolehan rata-rata skor aktivitas siswa pada poin 1,2,3,4,5,6,7 adalah 85,3% yang berada pada kategori
aktif. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa pada siklus ini sudah efektif.

Tabel 5. hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama siklus 11

Pertemuan Ke-

No Indikator yang diamati 1 5 3 %
1. Kehadiran siswa 24 24 24 100
2. Siswa yang mengajukan solusi ketika guru

memberikan masalah untuk memotivasi diawal 13 12 14 43,33

pembelajaran
3. Siswa yang mengajukan pertanyaan terhadap masalah

yang diberikan 6 9 13 3111
4.  Siswa yang mengajukan solusi dalam kelompok

terhadap masalah yang diberikan ! 9 12 3111
5. Siswa yang menanggapi solusi permasalahan yang

diajukan oleh siswa lain dalam kelompok 8 10 13 34,44
6. Siswa yang aktif bekerja sama dalam kelompok untuk

menyelesaikan masalah 8 11 13 35,55
7.  Siswa yang melakukan kegiatan lain ketika proses

11 9 8 31,11

pembelajaran berlangsung.
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Pada siklus Il sudah nampak adanya kelompok yang bersaing dan kelihatan bahwa sudah muncul

rasa ingin tahu terhadap materi yang dibahas. Pada minggu ke dua siklus Il ini pada dasarnya hampir
sama dengan siklus minggu pertama siklus Il hanya saja pada minggu ke dua ini perhatian dan motivasi
semakin meningkat. Hal ini ditandai dengan semakin meningkatnya frekuensi siswa yang mengajukan
solusi ketika guru memberikan masalah di awal pembelajaran, mengajukan pertanyaan terhadap
masalah yang diberikan, mengajukan solusi atau memberikan tanggapan dalam kelompok.Hal ini

menandakan bahwa kesungguhan siswa untuk belajar.
Pada tahap pratindakan, dalam hal ini peneliti memberikan untuk siswa. dari hasil tersebut dapat

diketahui bahwa siswa sudah pernah mendapat pengetahuan dan tugas membaca pemahaman dari guru.
Akan tetapi, hanya sebagian siswa yang senang ketika diberi tugas oleh guru untuk membaca pemahaman.
Terkadang siswa menulis karya satra lain seperti puisi atau novel. Hampir sebagian siswa kurang
mengetahui tahapan membaca pemahaman dengan baik. Hal ini disebabkan karena guru sering
menggunakan metode presentasi dan diskusi.

Guru juga menggunakan buku paket ketika menyampaikan materi, sehingga kurang
memaksimalkan metode dan media pembelajaran. Selanjutnya, siswa sering diberi tugas untuk dikerjakan
di rumah. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan saat mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Oleh
karena itu, siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran membaca pemahaman menggunakan pendekatan
kontekstual dan media pembelajaran yang baru.

Pada siklus I siswa cukup bersemangat untuk mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan
kontekstual, dalam hal ini guru berinisiatif untuk membentuk sebuah membahas mengenai langkah-
langkah membaca pemahaman yang benar. Siswa lebih mudah mendapatkan ide karena tema membaca
pemahaman sudah ditentukan. Selain menentukan gagasan, siswa juga mengingat tahapan membaca
pemahaman dengan benar. Setelah berdiskusi siswa disuruh membuat sebuah cerpen.

Peningkatan hasil belajar membaca pemahaman dapat dilihat pada skor setiap aspek dari tahap
siklus I hingga siklus Il. Skor awal pada aspek isi rata-rata pada siklus I sebesar 67 dan pada siklus 11
skor menjadi 91,37 Data tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan keterampilan membaca
pemahaman.

IV.SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasaan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran keterampilan membaca pemahaman dengan menerapkan pendekatan kontekstual dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas kelas VII SMPN 3 Bantaeng. Hal ini ditunjukkan dengan
terjadinya peningkatan dari siklus | dengan pencapaian ketuntasan belajar dari siklus I yaitu 15 siswa
dengan persentase 67% dan meningkat pada siklus 11 yaitu 22 siswa dengan persentase 91,37%.

Terjadi perubahan aktivitas atau sikap siswa dengan menerapkan pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran keterampilan membaca pemahaman yang dapat dilihat dari persentase kehadiran siswa dari
siklus 1 yaitu 80% dan meningkat pada siklus 11 menjadi 100%, keaktifan dalam memperhatikan materi
yang dijelaskan oleh guru dari siklus | yaitu 68,82% dan meningkat pada siklus Il menjadi 89,25%, siswa
yang mengajukan pertanyaan dari siklus | yaitu 57,82% dan meningkat pada siklus Il menjadi 70,62%,
serta siswa yang menganggu (ribut, bermain, tidur, dll) pada proses pembelajaran siklus I yaitu 20,60%
dan meningkat pada siklus Il menjadi 5,76%.
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